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ABSTRAK

Arif Rahmadani : “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan”Skripsi. Padang : Program Studi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

Masalah dalam penelitian berawal dari kurang berjalannya pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes dengan baik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan model evaluasi CIPP
yang meliputi, context, input, process, product.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X dan siswa kelas XI serta guru Penjasorkes yang berjumlah 46 orang.
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, dimana seluruh
populasi di jadikan sampel yang berjumlah 46 orang. Instrumen yang dipakai
untuk mengumpulkan data adalah Angket atau kuesioner serta dengan wawan cara
dengan menggunakan skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan rumus
distribusi frekuensi dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: Tingkat capain pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan, sebesar 63.77%, berada pada
kategori baik. Artinya pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmnai olahraga dan
kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan
sudah berjalan dengan baik dan perlu ditingkatkan lagi, baik dalam membuka
pelajaran, keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan dalam mengelola
kelas serta keterampilan menutup pelajaran.

Kata Kunci : Evaluasi, Pembelajaran Penjasorkes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Hal ini sesuai dengan undang-undang Sistem Pendidikan nasional pada bab Il
pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, dijelaskan
bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakep, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu upaya dan wusaha yang dilakukan pemerintah untuk
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka menjadi manusia-
manusia yang terampil, berilmu, kreatif, sehat dan mandiri. Selanjutnya melalui
pendidikan dapat membentuk watak dan kepribadian peserta didik menjadi lebih
baik dan bermartabat serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, serta
bertanggung jawab pada diri sendiri, keluarga dan orang lain serta bangsa dan
negara.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa tujuan pendidikan nasional

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik. Guru pendidikan jasmani

olahraga kesehatan merupakan orang yang secara lagsung berhadapan dengan



siswa. Pada sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai perencana (planer)
atau (desainer) pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan, sebagai
perencana guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan dituntut untuk memahami
secara benar kurikulum yang berlaku, karakteristik, dan sumber daya yang ada,
sehingga semuanya dijadikan komponen-komponen dalam menyusun rencana dan
desain pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan.

Keterampilan yang baik dalam proses pembelajaran guru pendidikan
jasmani olahraga kesehatan akan terlihat dari keterampilan seorang guru dalam
membuka dan  menutup  pelajaran, menjelaskan  pelajaran  yang
kondusif.Selanjutnya siswa merupakan organisme yang unik yang berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan siswa adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama
perkembangan masing-masing siswa pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan dapat dipengaruhi oleh
perkembangan siswa yang tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang
melekat pada diri siswa, seperti aspek latar belakang meliputi jenis kelamin siswa,
tempat kelahiran dan tempat tinggal siswa, tingkat social ekonomi siswa, dari
keluarga mana siswa berasal dan lain sebagainya. Sedangkan dilihat dari sifat
yang dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Semua itu
akan mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan
di dalam kelas ataupun di lapangan olahraga.

Faktor lingkungan merupakan dimensi lingkungan yang ada dan
mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan,

seperti organisasi kelas dan iklim sosial-psikologis. Organisasi kelas meliputi



jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan
kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan
dalam menciptakan iklim belajar mengajar yang baik.

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan dan wawancara dengan
kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir
Selatan pada tanggal 11 April 2016, penulis menduga permasalahan yang timbul
di lapangan sekarang adalah kurang terlaksananya pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga kesehatan seperti keterampilan dalam membuka dan menutup
pelajaran, menjelaskan pelajaran dan menegelola kelas.

Hal ini menyebabkan kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan seperti; siswa
merasa bosan atau tidak sesuai dengan pola mengajar yang diterapkan guru, siswa
memandang guru kurang menguasai bahan pelajaran yang sedang disajikan.

Siswa merupakan lingkungan terdekat guru pendidikan jasmani olahraga
kesehatan di sekolah yang memiliki berbagai presepsi tentang bagaimana
terlaksananya pembelejaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan di Sekolah.
Untuk itu perlu adanya penelitian secara ilmiah untuk mengetahui pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan Kabupaten Pesisir Selatan, sehingga dari hasil penelitian ini bisa
dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi

peningkatan hasil belajar siswa ke depan.



B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut, maka terlihat
adanyaindikator-indikator yang harus dievaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan yang meliputi: 1) Guru (pengertian guru, fungsi guru, kompetensi guru
“kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi
profesional), 2) Siswa (pengertian siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar “ faktor internal, faktor ekternal, faktor pendekatan belajaran, motivasi
siswa dalam pembelajaran), 3) Sarana dan prasarana (pengertian sarana dan
prasarana, ruang lingkup sarana dan prasarana menurut jenisnya). 4) Media

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas dan mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi
permasalahan yang timbul, maka dirasa perlu suatu batasan masalah. Oleh sebab
itu penulis membatasi masa pada: Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan berkaitan dengan:
1. Memulai pembelajaran (Evaluasi Contex).
2. Proses pembelajaran dalam memberikan penjelasan terhadap siswa (Evaluasi

Input).

3. Proses dalam memberikan pembelajaran (Evaluasi Proses).

4. Hasil dari proses pembelajaran dalam bentuk tes atau ujian (Evaliasi Product).



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indetifikasi masalah yang telah di

kemukakan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana komponen Contex dari proses pembelajaran di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Painan?
Bagaimana komponen Input dari proses pembelajaran di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Painan?
Bagaimana komponen proses dari proses pembelajaran di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Painan?
Bagaimana  komponen Product dari proses pembelajaran di Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Painan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini nantinya adalah untuk mengetahui

bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran jasmani olahraga kesehatan di

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan, dilihat dari segi:

1.

Keterampilan guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan dalam memulai
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan.

Keterampilan guru Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan dalam
menjelaskan/memberikan materi pembelajaran di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Painan.

Keterampilan guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan terhadap proses
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan.

Keterampilan guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan terhadap hasil dari

proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan.



F. Manfaaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat, diantaranya:

1. Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd)
di Fakultas Ilmu Keolaharagaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan, memberi masukan
dalam menyusun kurikulum, program tahunan, program semester dan dalam
pembuatan RPP khususnya mata pelajaran pendiddikan jasmani olahraga
kesehatan.

3. Menambah bahan bacaan dan literature bagi perpustakaan di jurusan
pendidikan olahraga dan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

4. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan  hasil penelitian tentang evaluasi  pelaksanaan
pembelajaaran pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan di Sekolah

Menengah Atas Negeri Painan Kabupaten Pesisir Selatan maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut : Tingkat capain pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri

2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan, sebesar 63.77%, berada pada kategori baik.

Artinya pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan sudah

berjalan dengan baik dan perlu ditingkatkan lagi, baik dalam membuka pelajaran,

keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan dalam mengelola kelas serta
keterampilan menutup pelajaran.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan pada kesempatan
ini antara lain adalah ditujukan kepada:

1. Kepala Sekolah untuk dapat terus melengkapi sarana prasarana yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar khususnya Penjasorkes.
Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih bersemangat lagi dalam mengikuti
pelajaran karena adanya sarana dan prasarana yang memadai.

2. Guru Penjasorkes
a. Agar lebih meningkatkan lagi kemampuannya dalam dalam membuka

pelajaran, keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan dalam
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mengelola kelas serta keterampilan menutup pelajaran, sehingga
pembelajaran Penjasorkes dapat berjalan dengan baik

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan selalu mengawasi siswa
supaya tidak ada yang berkeliaran. Serta menyesuaikan alat/media
dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga pembelajaran berjalan
dengan baik.

c. Untuk lebih menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan.

d. Diharapkan kepada guru penjasorkes agar selalu mengevaluasi siswa
di awal dan di akhir pembelajaran sehingga guru dapat menilai sejauh
mana siswa yang mengerti dengan pelajaran yang telah diajarkan,
sehingga pembelajaran berjalan dengan baik.

3. Orang tua siswa agar dapat memotivasi anaknya dalam mengikuti
pelaksanaan belajar mengajar di sekolah dengan baik

4. Dinas terkait, agar dapat memantau tentang pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan, seperti sarana dan prasarana untuk kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan aktivitas pengembangan diri olahraga
sepakbola di Sekolah.

5. Peneliti berikutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai
pelaksanaan proses belajar mengajar Penjasorkes dari faktor-faktor yang

lain.
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